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Din Syamsuddin jadi anggota Kemitraan Strategis
Russia-Dunia Islam
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Foto: Din Syamsuddin sedang berbicara berdampingan dengan Sekjen OKI Mr. lyad Madani dan
Presiden Republik Tatarstan Mr. Rustam Minnikhanov, dan di saimping kanan Mufti Russia.

RUSSIA-- Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah sekaligus Ketua Umum Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat Prof. Dr. Din Syamsuddin diangkat kembali sebagai anggota Grup Kemitraan
Strategis Russia-Dunia Islam. Grup ini terbentuk atas prakarsa Presiden Russia Vladimir Putin pada

2006, yang dimaksudkan untuk mendekatkan Russia dengan Dunia Islam dan mengembangkan

kemitraan strategis dim berbagai bidang. Grup bersidang secara berkala di Moskow, Kazan, maupun di
negara-negara Islam anggota. Setelah vakum selama 2011 s.d 2014, Grup dihidupkan lagi dengan
keanggotaan yang hampir sama. Hadir dalam acara ini, beberapa tokoh Russia dan mufti Russia dan
negara?2 ex Uni Soviet, serta 15 tokoh Muslim dari 15 negara Islam. Jika pada periode pertama Grup
dipimpin mantan PM Russia Mr. Yevgeny Primakov, pada periode kedua oleh Presiden Republik
Tatarstan Mr. Rustam Minnikhanov.

Sidang pertama Grup periode kedua berlangsung di Hotel Presiden, Moscow, 11-12 Juni 2015.
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Pembukaan sidang dihadiri oleh Sekjen OKI (Organisasi Konferensi Islam) Mr. lyad Madani. Dalam
sambutannya Madani menekankan pentingnya kemitraan strategis Russia-Dunia Islam, karena antara
kedua pihak terdapat hubungan historis, ekonomi, dan sosial-budaya. Untuk itu Russia telah diterima
sebagai pengamat pada sidang-sidang OKI.

Din Syamsuddin, yang mendapat kesempatan pertama berbicara setelah pembukaan, menegaskan
bahwa kemitraan strategis Russia-Dunia Islam sangat penting dan mendesak dewasa ini. Hal demikian
karena dunia sedang menghadapi masalah besar, dan tengah terjadi perubahan mendasar dalam
kehidupan global. Menurut Din, baik Dunia Islam dan Russia memiliki sumberdaya besar, yang jika
keduanya dipadukan maka akan dapat membawa perubahan besar bagi peradaban umat manusia.

Lanjut Din, Dunia Islam memiliki paling tidak empat sumberdaya, yaitu Sumber Daya Manusia, Sumber
Daya Alam, Sumber Daya Nilai yaitu ajaran-ajaran Islam itu sendiri yang menggerakkan kehidupan, dan
Sumber Daya Sejarah yaitu adanya masa lalu yang jaya (glorious past) pada abad-abad pertengahan.
Begitu pula Russia masih menyisakan kekuatan-kekuatan Sumber Daya Manusia dan ilmu pengetahuan
serta teknologi.

Oleh karena itu lanjut Din, kemitraan strategis antara Russia-Dunia Islam perlu bersifat komprehensif,
yakni meliputi berbagai aspek peradaban. Jika hal ini dapat terealisasi maka kemitraan ini dapat menjadi
kekuatan dunia baru yang signifikan dalam merestorasi kebangkitan dan kemajuan peradaban umat
manusia.

Pada sidang ini dibahas dan disepakati langkah-langkah bersama dalam mengarahkan kehidupan global
ke arah yang lebih baik, lebih damai, dan lebih maju. Juga dibahas langkah-langkah bersama dalam
menghadapi ancaman radikalisme atas dasar agama yg menggunakan kekerasan, yakni dengan
mengedepankan pesan Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Di akhir sidang disepakati agar Indonesia dapat menjadi tuan rumah sidang tahun depan. # (mst)
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